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ABSTRAK 

Abstrak: Minimnya pengetahuan dan keterampilan dalam penggunaan teknologi digital 

dan pemasaran online dapat menghambat petani dalam memasarkan produk pertanian 

secara efektif. Kegiatan PKM ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan anggota Gapoktan JUT dan Sepakat dalam menggunakan digital marketing 

melalui platform seperti TikTok shop dan Facebook marketplace. Metode yang digunakan 

meliputi penyuluhan, pelatihan dan pendampingan. Mitra kegiatan adalah Gapoktan 

JUT di Desa Sungai Duri II dan Gapoktan Sepakat di Desa Semudun, dengan kehadiran 

peserta sebanyak 48 orang. Evaluasi dengan menggunakan angket menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan tentang digital marketing sebesar 30%, dengan 82% peserta 

merasakan kemudahan dalam mempraktikkannya. Meskipun 18% peserta masih 

mengalami kesulitan, namun pemahaman yang lebih baik diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas pemasaran dan potensi penjualan produk pertanian di masa 

depan. 

 

Kata Kunci: Digital Marketing; Sosial Media; Tiktok Shop; Facebook Marketplace; 

Kelompok Tani. 
 
Abstract:  The lack of adequate knowledge and skills in using digital technology and online 
marketing can hinder farmers from effectively marketing agricultural products. This 
activity aims to enhance the understanding and skills of Gapoktan JUT and Sepakat 
members in utilizing digital marketing through platforms like TikTok Shop and Facebook 
Marketplace. The methods used include socialization, education, and hands-on practice 
with participants. The partners involved were farmer group JUT in Desa Sungai Duri II 
and farmer group Sepakat in Desa Semudun, with participant attendance 48 people. The 
evaluation with questionnaire showed a 30% increase in knowledge about digital 
marketing, with 82% of participants finding it easy to practice. Although 18% of 
participants still faced difficulties, the improved understanding is expected to enhance 
marketing effectiveness and the potential sales of agricultural products in the future. 
 
Keywords: Digital Marketing; Social Media; Tiktok Shop; Facebook Marketplace; Farmer 
Group. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pengembangan usahatani memerlukan perhatian penuh pada 

peningkatan produksi dan aspek pemasaran produk (Pellokila, 2020; 

Trymastuty et al., 2020). Strategi pemasaran yang tepat dapat membantu 

petani memaksimalkan hasil usaha mereka, mengatasi tantangan pasar, 

memperkuat posisi tawar petani dan mengurangi ketergantungan petani 

dengan perantara atau tengkulak. Strategi pemasaran yang efektif penting, 

terutama karena produk pertanian bersifat mudah rusak, sehingga 

memerlukan penjualan dalam jumlah besar dan waktu yang singkat (Rasyid 

& Kusumawaty, 2018).  

Perkembangan era digital saat ini menuntut petani agar mampu 

beradaptasi dengan teknologi informasi dan teknologi guna memperluas 

pangsa pasar (Juniawan et al., 2023). Pemasaran tradisional yang terbatas 

pada wilayah lokal dapat digantikan atau dilengkapi dengan digital 

marketing yang memiliki jangkauan pasar yang lebih luas (Rahmadieni & 

Wahyuni, 2022). Pemanfaatan teknologi bisa dilakukan melalui platform 

online, media sosial, dan e-commerce.  

Digital marketing mencakup keseluruhan aktivitas dan proses yang 

melibatkan teknologi digital guna menghasilkan dan mengkomunikasikan 

nilai-nilai tertentu kepada konsumen dan pihak terkait (Kannan & Li, 2017). 

Secara sederhana digital marketing diartikan sebagai upaya pemasaran 

yang berbasis teknologi dan operasionalnya dilakukan secara online 

(Rahmadieni & Wahyuni, 2022; Shabrina, 2019). Digital marketing 

memungkinkan petani untuk menjual produk mereka langsung ke konsumen 

atau pengecer, memotong perantara, dan mendapatkan harga yang lebih 

baik. Teknologi ini memungkinkan petani untuk memantau tren pasar dan 

harga secara real-time. Penggunaan digital marketing diklaim dapat 

mendongkrak penjualan karena menjangkau konsumen secara luas  tanpa 

batas, cepat dan tepat (Afrilia, 2018; Gumilang, 2019).  

Meskipun digital marketing berpotensi dalam peningkatan penjualan 

produk pertanian, namun penerapannya di kalangan petani dan kelompok 

tani masih terbatas. Banyak petani, terutama di wilayah pedesaan, 

terkendala dalam penggunaan teknologi digital dan pemasaran online. 

Pemasaran produk pertanian saat ini umumnya masih secara 

tradisional/konvensional, sehingga jangkauan pemasarannya masih terbatas 

dan produk belum banyak dikenal masyarakat (Adi et al., 2022; Affifudin et 

al., 2023). Petani belum pernah melakukan pemasaran secara online, karena 

rendahnya pengetahuan dan keterampilan petani dalam memahami digital 

marketing.  

 Hambatan ini dapat diatasi melalui upaya edukasi dan pelatihan yang 

berkelanjutan, serta penyediaan akses teknologi yang lebih luas, sehingga 

mendorong petani untuk memanfaatkan digital marketing. Pelatihan digital 

marketing melalui media sosial menjadi fokus utama dalam beberapa 

kegiatan PKM, mengingat urgensinya di era perkembangan teknologi dan 
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informasi (Andriana et al., 2022; Habibi et al., 2022; Isaskar et al., 2024; 

Kusumawati et al., 2023; Ngoni et al., 2023). Melalui kegiatan pelatihan yang 

berfokus pada penggunaan media sosial, petani dapat belajar cara 

mempromosikan produk mereka secara lebih efektif. Upaya ini dapat 

meningkatkan daya saing petani di pasar dan meningkatkan pendapatan. 

Dampak positif lainnya yaitu membantu memperkuat hubungan 

kelembagaan pada mita. 

Pelatihan digital marketing melalui media sosial kepada para petani 

yang tergabung dalam kelembagaan kelompok tani merupakan langkah yang 

sangat strategis. Kegiatan ini akan membantu petani dalam memanfaatkan 

platform digital untuk mempromosikan produk pertanian secara lebih luas 

dan efisien (Dipayanti et al., 2022; Syafitri & Pebriani, 2024). Selain itu, 

pelatihan ini juga akan memberikan mereka keterampilan praktis yang 

diperlukan petani untuk beradaptasi dengan perubahan pasar dan teknologi 

(Ningtyas et al., 2022). Hal ini menjadi alasan utama pentingnya melakukan 

kegiatan PKM dalam bentuk pelatihan digital marketing.  

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan PKM ini yaitu melakukan 

pelatihan digital marketing melalui media sosial untuk peningkatan 

penjualan produk “Beras Bestari” dan perluasan pangsa pasar. Tujuan 

kegiatan PKM yaitu: (1) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

petani mengenai pentingnya digital marketing melalui media sosial; dan (2) 

memberikan pelatihan dan praktik langsung kepada petani dalam 

pembuatan akun media sosial untuk pemasaran produk dan kegiatan 

promosi produk melalui media sosial.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Mitra kegiatan PKM terdiri dari dua kelompok tani yang berlokasi di 

Kecamatan Sungai Kunyit, yaitu (1) Gapoktan Sepakat di Desa Semudun, 

dan (2) Poktan JUT di Desa Bukit Batu. Kedua mitra PKM bergerak pada 

usaha budidaya padi, dengan hasil produksi dalam bentuk gabah kering dan 

beras. Produk yang dihasilkan sudah menggunakan pengemasan yang rapi 

dan menarik serta memiliki merek dagang ”Beras Bestari”. Produk yang 

dihasilkan telah memiliki kualitas dan kapasitas yang memadai namun 

pemasarannya masih dilakukan secara konvensional. Upaya perluasan 

pangsa pasar dapat dilakukan dengan menggunakan digital marketing 

melalui media sosial. Kegiatan PKM dilaksanakan di Kecamatan Sungai 

Kunyit Kabupaten Mempawah selama enam bulan, diawali dengan pra 

kegiatan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahapan dalam kegiatan PKM 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pra kegiatan. Pada tahap ini tim PKM menghubungi penyuluh 

pertanian dan mitra di lokasi setempat untuk berdiskusi mengenai 

rangkaian kegiatan PKM, penentuan lokasi dan jadwal kegiatan PKM.   

2. Pelaksanaan kegiatan PKM melalui metode penyuluhan, pelatihan 

dan pendampingan kepada mitra. Kegiatan penyuluhan berupa 
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pemaparan materi dan informasi mengenai pentingnya digital 

marketing dalam perluasan pangsa pasar dan peningkatan 

pendapatan. Kegiatan pelatihan dan pendampingan kepada petani 

dalam membuka akun media sosial Facebook dan Tiktok shop serta 

memasarkan produk beras dalam akun media sosial. 

3. Evaluasi kegiatan. Tahap ini dilakukan dengan cara menyebarkan 

angket yang berisikan daftar pertanyaan mengenai digital marketing 

dan media sosial. Penyebaran angket dilakukan sebanyak dua kali 

yaitu sebelum dan setelah kegiatan PKM, yang bertujuan untuk 

mengukur sejauh mana peningkatan pemahaman dan keterampilan 

peserta setelah mengikuti kegiatan PKM. Kriteria evaluasi yang 

digunakan yaitu: (1) Respon petani dalam menerima materi sebagai 

pengetahuan baru yaitu dengan melihat keantusiasan peserta dalam 

mengikuti kegiatan PKM, (2) Pengetahuan petani terhadap peran 

media sosial sebagai sarana pemasaran produk, (3) Kemampuan 

petani dalam memahami pentingnya penerapan digital marketing, (4) 

Kemampuan petani dalam melakukan praktek pemasaran melalui 

media sosial, dan (5) Kemauan petani untuk melakukan dan 

menerapkan hasil pelatihan secara berkelanjutan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM pelatihan digital marketing melalui media sosial 

dilaksanakan pada hari Sabtu, 6 Juli 2024. Pelatihan ini diadakan di dua 

lokasi mitra yang berbeda, yaitu Gapoktan JUT di Desa Sungai Duri II dan 

Gapoktan Sepakat di Desa Semudun. Tempat pelaksanaan PKM berada di 

salah satu rumah anggota kelompok tani. Pelaksanaan kegiatan PKM tidak 

digabung dalam satu lokasi mengingat jarak kedua lokasi yang berjauhan. 

Lokasi kegiatan dipilih yang berdekatan dengan tempat tinggal peserta, 

dengan tujuan menciptakan situasi yang kondusif dan nyaman sehingga 

mempermudah proses penerimaan dan pemahaman materi (Haryanto, 2018; 

Sufianzah et al., 2018). 

Selama pelaksanaan kegiatan PKM, tanggapan dari anggota kedua 

mitra sangat positif. Hal ini ditunjukkan oleh tingkat kehadiran yang 

mencapai 95% dari anggota yang diundang atau sebanyak 48 orang. 

Kegiatan ini juga dihadiri oleh para penyuluh pertanian yang bertugas di 

Kecamatan Sungai Kunyit, baik dari desa lokasi mitra maupun desa lain di 

luar lokasi mitra. Proses pelaksanaan PKM diawali dengan pengisian angket 

pre-test untuk mengukur perubahan pengetahuan anggota mitra. 

Setelah pengisian angket pre-test, tahap berikutnya adalah penyuluhan 

atau sosialisasi. Pada tahap ini, peserta diperkenalkan dengan konsep dasar 

digital marketing, yang mencakup definisi, pentingnya penggunaannya, 

manfaat, serta alat dan jenis platform media sosial yang akan digunakan 

(Gambar 1). Definisi digital marketing yang diperkenalkan kepada anggota 

mitra adalah sebagai aktivitas pemasaran yang memanfaatkan teknologi 



4660  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 8, No. 5, Oktober 2024, hal. 4656-4664 

digital dan platform online untuk kegiatan promosi produk. Pentingnya 

penggunaan digital marketing dijelaskan melalui beberapa poin, antara lain 

dapat diterapkan pada semua jenis usaha, mampu meningkatkan 

pendapatan, membantu membangun merek usaha, memungkinkan 

penggunaan berbagai perangkat, serta menjangkau konsumen secara lebih 

spesifik, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Anggota mitra saat menyimak materi digital marketing 

 

Manfaat digital marketing yang disampaikan meliputi jangkauan pasar 

yang lebih luas, efisiensi biaya, kemampuan untuk berinteraksi langsung 

dengan pelanggan, peningkatan kesadaran merek, serta kemudahan dalam 

transaksi. Dalam kegiatan PKM ini, anggota Gapoktan diperkenalkan 

dengan platform media sosial seperti TikTok shop dan Facebook marketplace, 

yang dapat membantu dalam pemasaran produk secara lebih efektif dan 

efisien.  

TikTok shop dan Facebook marketplace diperkenalkan dalam kegiatan 

PKM karena keduanya memiliki potensi besar untuk pemasaran produk. 

TikTok shop saat ini sangat populer di kalangan berbagai usia, sehingga 

menawarkan jangkauan pasar yang luas dan peluang pemasaran yang 

efektif (Khasanah et al., 2023; Nurhasanah et al., 2023; Priatama et al., 2021; 

Riska Amelia & Yuwita, 2023). Sementara itu, Facebook marketplace dikenal 

karena kemudahan penggunaannya dan biaya yang rendah, sehingga 

menjadi salah satu media yang terbaik dalam meningkatkan penjualan 

(Arizal et al., 2021; Nurhadi et al., 2023; Permata et al., 2023; Purwasih & 

Yogatama, 2023; Susanto et al., 2020). Peserta juga mendapatkan informasi 

mengenai sejarah, keunggulan, dan manfaat dari kedua platform ini, yang 

diharapkan dapat membantu mereka memanfaatkan digital marketing 

dengan lebih baik (Gambar 2). 
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Gambar 2. Sosialisasi digital marketing oleh narasumber 

 

Setelah tahap penyuluhan dan sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan 

praktik penggunaan digital marketing pada platform media sosial TikTok 

shop dan Facebook marketplace (Gambar 3). Pada tahap ini, peserta 

diajarkan langkah-langkah mulai dari pembuatan akun hingga penambahan 

produk yang akan dipasarkan secara online. Peserta juga diberi kesempatan 

untuk berdiskusi dan mempraktikkan promosi produk melalui kedua 

platform tersebut. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

penguasaan cara kerja masing-masing platform, dan peserta dapat langsung 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh dari kegiatan PKM. 

 

 

Gambar 3. Praktek pembuatan akun dan penambahan produk 

  

Pada tahap akhir kegiatan, seluruh peserta diminta untuk mengisi 

angket post-test guna mengevaluasi peningkatan pemahaman dan 

keterampilan mereka. Hasil evaluasi menyatakan terjadinya peningkatan 

pengetahuan digital marketing sebesar 30% dan 82% peserta merasakan 

kemudahan dalam mempraktikkan digital marketing. Kegiatan PKM 

berdampak positif bagi peserta, dengan sebagian besar peserta telah 

menyadari pentingnya penggunaan digital marketing dalam menjangkau 

lebih banyak konsumen dan memperluas jangkauan produk. Sebagian besar 

peserta juga memahami bahwa perangkat digital (handphone dan laptop) 

bermanfaat dalam implementasi digital marketing melalui platform media 

sosial seperti TikTok dan Facebook. Meskipun demikian, 18% peserta masih 

mengalami kesulitan dalam mempraktikkan digital marketing, 

kemungkinan karena faktor usia yang mempengaruhi produktivitas mereka. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan PKM pelatihan digital marketing di Gapoktan JUT dan 

Sepakat menunjukkan partisipasi anggota yang sangat baik, dengan 

kehadiran peserta sebanyak 48 orang. Dampak positif kegiatan PKM terlihat 

dari peningkatan pengetahuan digital marketing sebesar 30%. Implementasi 

digital marketing terbukti efektif dalam memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan pemahaman anggota mengenai pemasaran online. Saran 

untuk kegiatan PKM ini yaitu perlunya pendampingan berkelanjutan untuk 

memastikan implementasi digital marketing secara konsisten, pemberian 

dukungan kepada kelompok tani untuk memperluas pemasaran dan 

menjalin kemitraan, serta perhatian terhadap penyediaan sarana dan 

prasarana yang mendukung kelancaran penerapan digital marketing dalam 

pemasaran produk. 
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